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Kerukunan Umat Beragama di Indonesia

Kerukunan umat beragama merupakan bentuk hubungan antarmanusia
yang damai berkat adanya toleransi beragama. Toleransi beragama
adalah suatu sikap saling mengerti dan menghargai tanpa adanya sikap
membeda-bedakan dan mengecilkan umat agama lain.

Kerukunan umat beragama sangat penting bagi bangsa Indonesia
untuk mencapai kesejahteraon hidup. Seperti yang telah kita ketahui
bahwa Indonesia memiliki keragaman yang begitu banyak, salah satunya
adalah agama. Meskipun mayoritas penduduk Indonesia memeluk
agama Islam, namun ada beberapa agama lain yang juga dianut, yakni
Buddha, Hindu, Kristen, Katholik, dan Konghucu. Setiap agama tentunya
memiliki aturan masing-masing dalam menjalankan ajaran agamanya.
Namun, perbedaan ini bukanlah alasan menjadi pemecah belah, namun
justru menjadi pemersatu dan memperkaya nilai-nilai dalam masyarakat.
Sebagai satu saudara dalam tanah air yang sama, kita harus menjaga
kerukunan umat beragama agar bangsa dan negara kita tetap menjadi
satu kesatuan yang utuh.

Tri Kerukunan Umat Beragama merupakan program yang dicanangkan
pemerintah untuk menciptakan kehidupan beragama damai dan rukun.
Program ini menghendaki adanya kerukunan antarumat beragama dalam
satu agama (intern umat beragama), kerukunan antara umat beragama
yang satu dengan agama lain, dan kerukunan antara umat beragoma
dengan pemerintah. Hal ini perlu dilokukan untuk mencegah munculnya
konflik dalam kehidupan beragama.

Tri Kerukunan Umat Beragama bertujuan agar masyarakat Indonesia
bisa hidup dalam kebersamaan, meskipun banyak perbedaan. Program
ini harus diwujudkan agar tidak terjadi pengekangan dan pengurangan
hak-hak dalam menjalankan ajaran agama, seperti dalam pendirian
rumah ibadah, pelaksanaan ibadah dan hari besar keagamaan, serta
penyiaran agama.

Tri Kerukunan Umat Beragama dimulai dengan kerukunan antarumat
beragama dalam satu agama (intern umat beragama). Perbedaan
pandangan dalom satu agama dapat memicu terjadinya konflik dalam
agama itu sendiri. Oleh karena itu perbedaan pandangan ini haruslah
diupayakan agar tidak saling merasa bahwa pandangannya adalah yang
paling benar.






Tri Kerukunan Umat Beragoma selanjutnya adaloh kerukunan
antarumat beragama yang memiliki pengertion kehidupan yang rukun
antar masyarakat meskipun berbeda agama dan keyakinan. Dalam hal
ini tidak terjadi sikap saling curiga mencurigai serta selalu menghormati
agama masing-masing. Selain itu juga tidak saling memaksakan agama
kepada orang lain.

Adapun Tri Kerukunan Umat Beragama yang terakhir adalah kerukunan
antarumat beragama dengan pemerintah mengandung pengertian bahwa
tiap-tiap umat beragama dapat bekerja sama dan bermitra secara baik
dengan pemerintah dalam menjaga kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bemegara. Dalam hal ini para tokoh agama dan pemerintah sangat
diperlukan perannya dalam mencari solusi yang baik tanpa merugikan
pihak manapun.
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Beragamnya Flora dan Fauna Indonesia

Indonesia sangat kaya dengan keragaman flora dan fauna.
Keanekaragaman hayati Indonesia bahkan termasuk tigo besar dunia
bersama dengan Brazil di Amerika Selatan dan Zaire di Afrika. Jumlah
spesies tumbuhan di Indonesia mencapai 8 ribu spesies yang sudah
teridentifikasi dan jumlah spesies hewan mencapai 2.215. Terdiri atas
burung, reptil, mamalia, dan kupu-kupu.

Banyak faktor yang menyebabkan kaya dan beragamnya flora dan
fauna di Indonesia, seperti iklim. Iklim memiliki peranan penting bagi
persebaran flora dan fauna di setiop daerah. Dalam iklim terdapat faktor
kelembaban, suhu udara, dan angin. Kelembaban udara dan suhu udara
sangat penting bagi pertumbuhan fisik tumbuhan, sedangkan angin dapat
mempengaruhi proses penyerbukan pada tumbuhan. Sebagai contoh,
tumbuhan yang berada di iklim tropis akan tumbuh subur sepanjang
tahun karena memiliki sinar matahari dan curah hujan yang cukup.
Jika tumbuhan dapat hidup dengan baik di suatu daerah maka akan
memancing hewan-hewan untuk datang, karena tumbuhan merupakan
bahan makanan yang penting bagi sebagian besar hewan. Bukti dari
pemyataan tersebut dapat dilihat dan dibandingkan antara daerah dengan
curah hujan tinggi seperti Indonesia dibandingkan dengan daerah gurun
yang curah hujannya sangat kecil. Keanekaragaman flora dan fauna di
Indonesia jouh lebih banyak dibandingkan dengan keanekaragaman flora
dan fauna daerah gurun.

Faktor penyebab kaya dan beragamnya flora dan fauna di Indonesia
adalah tanah. Tingkat kesuburan tanah, suhu tanah, dan daya serap
air berpengaruh pada baik tidaknya tumbuhan. Tentunya pertumbuhan
tanaman di daerah yang tingkat kesuburan tanah, suhu tanah, dan daya
serap aimya baik akan berbeda dengan daerah yang tingkat kesuburan
tanah, suhu tanah, dan daya serap aimya kurang baik. Contoh perbedaan
vang dikarenaokan karokteristik kondisi tanah ini dapat dilihat dan
dibandingkan antara hutan di Kalimantan yang subur dengan hutan di
Nusa Tenggara.

Air juga merupakan faktor penting yang menyebabkan kaya dan
beragamnya flora dan fauna di Indonesia. Perannya yang dapat menyerap,
melarutkan, dan membawa makanan yang dibutuhkan tumbuhan
sangat penting bagi hidup tumbuhan. Flora yang ada di daerah dengan
curah hujan yang rendah memiliki keanekaragaman yang juga rendah
dibandingkan dengan daerah yang memiliki curah hujan tinggi.






Selain iklim, tanah, dan air yang merupakan faktor abiotik, adao juga
faktor biotik yang mempengaruhi kaya dan beragamnya flora dan fauna
di Indonesia, yakni manusia. Manusia dengan ilmu dan pengetahuan
serta teknologi yang dimilikinya dapat mengembangkan varietas atau
jenis-jenis flora dan fauna baru. Begitu juga dengan tingkat mobilitasnya
(pergerakan), manusia bisa membawa dan menyebarkan flora dan fauna
dari doerah satu dengan yang lain.

Di sisi lain, manusia juga mempengaruhi keberlangsungan hidup flora
dan founa. Pembangunan rumah, pembukaan lahan, penebangan besar-
besaran, perburuan liar serta pencemaron lingkungan adalah contoh
perilaku dan sikep manusia yang bisa mengancam keberadaan don
keberlangsungan hidup flora dan fauna.

Faktor biotik selain manusia adalah hewan dan tumbuhan itu sendiri.
Hewan dan tumbuhan juga dapat mempengaruhi keragaman flora dan
fauna. Misalnya, dilihat dari rantai makanan dan sistem penyerbukannya.
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